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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi siswa MAN 1 Kota Gorontalo tentang
konsep larutan elektrolit dan non elektrolit dengan menggunakan Tes Pilihan Ganda dengan CRI
Termodifikasi. Jenis Penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 1 Kota Gorontalo sebanyak 225 orang. Instrumen berupa
soal pilihan ganda beralasan terbuka menggunakan CRI Termodifikasi dengan 25 soal pilihan
ganda. Data penelitian diperoleh dari hasil tes pilihan ganda beralasan terbuka. Hasil Penelitian
menunjukan bahwa menggunakan Tes Pilihan Ganda Dengan CRI Termodifikasi diketahui siswa
Kelas X MAN 1 Kota Gorontalo mengalami Miskonsepsi dengan Persentase tertinggi pada
indikator menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit yakni Miskonsepsi 1 sebesar 25%,
Miskonsepsi 2 sebesar 18% dan Miskonsepsi 3 sebesar 12%. Indikator dengan nilai persentase
terendah adalah Indikator pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit yakni Miskonsepsi 1

sebesar 15%, Miskonsepsi 2 sebesar 10% dan Miskonsepsi 3 sebesar 6%.

Kata kunci: Miskonsepsi, CRI Termodifikasi.

PENDAHULUAN
Kimia merupakan salah satu ilmu

pengetahuan alam yang erat kaitannya dengan
kehidupan. Konsep kimia secara umum bersifat
abstrak, penyederhanaan dari keadaan
sesungguhnya, dan bersifat berhubungan. Konsep
yang abstrak mengakibatkan banyak peserta didik
mengalami  kesulitan dalam memahami dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini terjadi karena proses pembelajaran kimia
kurang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
yang mengakibatkan pembelajaran  tersebut
menjadi kurang bermakna. Selain itu peserta didik
merasa bahwa konsep kimia hanya sedikit
memberikan kebermanfaatan (Budhi, 2018).
Tujuan pembelajaran kimia adalah mewujudkan
peserta didik yang menguasai konsep-konsep

kimia dan menerapkan dalam memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas,
2007).

Salah satu ilmu yang dipandang siswa
sebagai ilmu yang sulit dipahami. Kesulitan dalam
memahami kimia ini dipengaruhi oleh karakteristik
dari ilmu kimia itu sendiri, dimana sebagian besar
ilmu kimia bersifat abstrak dan kompleks (Lukum
& Botutihe, 2018).

Menurut Fitria (2014) Mata pelajaran
kimia merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan alam yang berkaitan dengan konsep
yang harus dipahami serta memberikan inovasi
agar peserta didik dapat memecahkan masalah dan
mencari  solusi yang akan menghasilkan
pengetahuan,pengalaman  dan  makna  serta
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh
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peserta didik. Penerapan ilmu pengetahuan kimia
di awali dengan pemahaman Kkonsep, prinsip,
hukum dan teori kimia yang benar. Memahami
konsep merupakan hal yang paling penting, terkait
dengan konsep jika peserta didik memahami
konsep vyang salah maka disebut sebagai
Miskonsepsi.

Menurut Adu-Gyamfi & Ampiah (2019)
bahwa Miskonsepsi  merupakan konsep Yyang
dibangun oleh peserta didik yang ciptakan oleh
peserta didik itu sendiri dengan berdasarkan
dengan apa yang mereka lihat dengan indera
mereka dan masuk akal merupakan sumber
Miskonsepsi, Menurut Sadhu (2019) bahwa
miskonsepsi merupakan konsep yang diakibatkan
ketika peserta didik dalam hal proses pembelajaran
dalam mengolah informasi kedalam system
kognitif jika yang diterima adalah informasi yang
sesuai dengan konsep yang ada dan otomatis
informasi  tersebut akan langsung menambah
pengetahuan. Begitupun sebaliknya, maka proses
ini dinamakan sebagai proses asimilasi.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan
olen Putri (2018) Bahwa pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit siswa mengalami
Miskonsepsi termasuk kedalam kategori sedang
dengan persentase 54%, Miskonsepsi siswa dengan
kategori sangat tinggi terjadi pada tiga indikator
soal yaitu menentukan larutan berdasarkan daya
hantarnya sebesar 85%, menentukan senyawa
elektrolit dan sifat ikatannya sebesar 82%, dan
menentukan larutan elektrolit yang bersifat
kovalen polar sebesar 82%.

Materi dalam kimia yang salah satunya
menimbulkan miskonsepsi yaitu larutan elektrolit
dan non elektrolit. Materi ini lebih menitikberatkan
pada pemahaman secara representatif dalam tiga
tingkat yang berbeda yaitu makroskopik,
submikroskopik dan simbolik. Sehingga untuk
mengatasi terjadinya miskonsepsi pada peserta
didik perlunya pemahaman konsep secara
keseluruhan.

Salah satu cara yang digunakan untuk
mengetahui  seberapa besar peserta didik
mengalami miskonsepsi yaitu dengan
menggunakan metode Certainty of Response Index
(CRI) Termodifikasi. Kelebihan dari metode CRI

ini dapat menggambarkan tingkat pemahaman
siswa terhadap suatu konsep dan mengetahui
tingkat keyakinan dalam menjawab tes atau soal.

Tujuan  penelitian ini  yaitu untuk
mengetahui Miskonsepsi Siswa MAN 1 Kota
Gorontalo Tentang Konsep Larutan Elektrolit Dan
Non Elektrolit Dengan Menggunakan Tes Pilihan
GandaDengan CRI Termodifikasi”

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut
Sugiyono (2017) bahwa penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang bedasarkan pada filsafat
postpositivisme yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian Ini dilaksanakan di MAN 1
Kota Gorontalo yang bertempat di Jalan Poigar
No.26 Kelurahan Molosifat Kecamatan Sipatana,
Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Sekolah
tersebut merupakan Lokasi yang dipilih peneliti
dalam melakukan penelitian karena sekolah
tersebut salah satu sekolah unggulan yang ada di
Kota Gorontalo.

Subjek Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas X MAN 1 Kota Gorontalo
tahun ajaran 2019/2020. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
purposive sampling (sampel bertujuan). Menurut
Suharsimi  (2009) bahwa Purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan
dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan
strata, random atau daerah.

Prosedur Penelitian
Tahapan  yang

penelitian ini adalah
1) Melakukan Observasi
2) Melakukan pengumpulan data melalui tes

pilihan ganda dengan CRI Termodifikasi

dilaksanakan  dalam
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3) Mengidentifikasi jawaban siswa dengan
mengacu pada instrumen CRI termodifikasi
disertai analisis.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah menggunakan dua metode yakni CRI
Termodifikasi dan Tes Pilihan ganda sebagai
berikut.
a. CRI Termodifikasi

Instrumen CRI termodifikasi merupakan
instrumen yang menambah tingkat keyakinan
ataupun kepastian responden dalam menjawab
setiap pertanyaan yang akan diberikan. Oleh
karena itu peneliti menggunakan CRI termodifikasi
dapat menganalisis lebih  dalam  adanya
Miskonsepsi pada materi yang akan diteliti.
b. Tes Pilihan Ganda

Tes yang akan digunakan pada penelitian
ini sebanyak 25 butir soal yang terdiri atas 3
indikator soal. Setiap butir soal terdiri dari tiga
tingkatan. Tingkat pertama atau Q1 berupa soal
pilihan ganda yang memiliki lima pilihan jawaban
yang telah ditentukan yang dapat mengukur
tentang pemahaman konsep larutan elektrolit dan
non-elektrolit. Tingkat kedua atau Q2 merupakan
pertanyaan alasan peserta didik berupa pemberian
alasan terbuka yang dapat mendukung jawaban
Q1. Tingkat ketiga atau Q3 merupakan pertanyaan
tingkat keyakinan peserta didik dalam memilih
jawaban dan alasan yang terdiri dari enam pilihan
keyakinan yang telah ditentukan terhadap Q1 dan

Q2.

Teknik Analisis Data

Adapun pada penelitian ini menggunakan
metode analisis CRI termodfikasi analisis
deskriptif ~ kualitatif ~dengan  tujuan  untuk
memberikan deskripsi hasil penelitian yang terkait
dengan Miskonsepsi peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif  kualitatif ~yang bertujuan  untuk
mengetahui Miskonsepsi Siswa MAN 1 Kota
Gorontalo Tentang Konsep Larutan Elektrolit Dan

Non Elektrolit Dengan Menggunakan Tes Pilihan
GandaDengan CRI Termodifikasi. Total sampel
pada penelitian ini sebanyak 225 responden yang
tersebar pada 7 kelas. Adapun Analisis
Miskonsepsi menggunakan Instrumen Three-tier
diagnostic test sebagai data pendukung dalam
analisis miskonsepsi menggunakan Tes Pilihan
Ganda dengan CRI Termodifikasi.
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Pembahasan
a. Miskonsepsi pada Indikator Pemahaman
tentang pengertian larutan elektrolit dan
non elektrolit
Pada indikator ini dapat disimpulkan
bahwa secara keseluruhan siswa kelas X yang
termasuk  kategori Paham konsep dengan
persentase tertinggi terdapat pada Kelas X
Excellent Il yakni sebesar 80% sedangkan
persentase terendah terdapat pada Kelas X IPA 1V
yakni hanyalah 45%. Pada kategori Miskonsepsi 1
persentase tertinggi pada Kelas X IPA Il yakni
sebesar 27% sedangkan persentase terendah pada
Kelas X IPA | yakni hanyalah 7%. Pada kategori
Miskonsepsi 2 dengan persentase tertinggi terdapat
pada Kelas X IV yakni sebesar 30% sedangkan
persentase terendah terdapat pada Kelas X
Excellent | dan Il yang merupakan Kelas dengan
rata-rata pemahaman konsep yang cukup tinggi.
Pada kategori Miskonsepsi 3 dengan persentase
terendah terdapat pada kelas X IPA 1V yakni
sebesar 14% sedangkan persentase terendah
terdapat pada Kelas X IPA IV, X Excellent | dan Il
yakni hanyalah 0% yang artinya Tidak mengalami
miskonsepsi paling parah. Pada kategori tidak
paham konsep persentase terendah terdapat pada
Kelas X IPA Ill dan X IPA V yakni sebesar 11%
sedangkan Persentase terendah terdapat pada X
IPA IV dan X Excellent 11 yakni 0 %.

b. Miskonsepsi Indikator Pemahaman tentang
penyebab kemampuan larutan elektrolit

Pada Indikator Kedua yakni pemahaman
tentang menjelaskan penyebab kemampuan larutan
elektrolit, Dapat disimpulkan dari seluruh siswa
bahwa ; (a) Siswa yang memahami konsep dengan
presentasi tertinggi pada kelas X IPA 1l yakni
sebesar 43% sedangkan persentase terendah
terdapat pada X IPA 1V yakni sebesar 18%. (b)
Siswa yang mengalami Miskonsepsi 1 dengan
persentase tertinggi terdapat pada kelas X IPA 1
yakni sebesar 35% sedangkan persentase terendah
Terdapat pada X IPA 1l yakni 13%. (c) Siswa yang
mengalami  Miskonsepsi 2 dengan persentase
tertinggi terdapat pada Kelas X IPA IV yakni
sebesar 28% sedangkan persentase terendah
terdapat pada Kelas X IPA | yakni sebesar 13%.
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(d) Siswa yang mengalami Miskonsepsi 3 dengan
persentase tertinggi pada Kelas X IPA 1V yakni
sebesar 21% sedangkan persentase terendah
terdapat pada Kelas X IPA 1. (e) Siswa yang tidak
paham konsep dengan persentase tertinggi pada
Kelas X IPA 11l dan X IPA V yakni sebesar 20%
sedangkan persentase terendah terdapat pada X
IPA I yakni sebesar 7%.

c. Miskonsepsi pada Indikator Pemahaman
tentang Mengelompokkan larutan kedalam
larutan elektrolit  dan non-ektrolit
berdasarkan sifat hantaran listriknya

Pada Indikator ketiga pemahaman tentang
mengelompokkan  larutan  kedalam  larutan
elektrolit dan non-ektrolit berdasarkan sifat
hantaran listriknya, (a) siswa yang memahami
konsep dengan persentase tertinggi terdapat pada

Kelas X IPA | yakni sebesar 58% sedangkan

persentase terendah terdapat pada Kelas X IPA 1V

dengan persentase terendah yakni sebesar 21%. (b)

siswa yang mengalami Miskonsepsi 1 dengan

persentase tertinggi terdapat pada kelas X

Excellent 11 yakni sebesar 37% sedangkan

persentase terendah terdapat pada Kelas X IPA Il

yakni sebesar 14%. (c) Siswa yang mengalami

Miskonsepsi 2 dengan persentase Tertinggi

terdapat pada Kelas X IPA 1V yakni sebesar 22%,

sedangkan persentase terendah terdapat pada kelas

X Excellent I yakni sebesar 4%. (d) Siswa yang

mengalami  Miskonsepsi 3 dengan presentasi

tertinggi terdapat pada Kelas X IPA 4 yakni
sebesar 21%, sedangkan untuk persentase terendah

terdapat pada Kelas X IPA | yakni sebesar 2%. (e)

Siswa yang tidak paham konsep dengan pesentase

tertinggi terdapat pada kelas X IPA V yakni

sebesar 35% sedangkan persentase terendah
terdapat pada Kelas X Excellent I yakni sebesar

4%.

KESIMPULAN

Penggunaan Tes Pilihan Ganda dengan
CRI Termodifikasi diketahui siswa Kelas X MAN
1 Kota Gorontalo mengalami Miskonsepsi dengan
Persentase tertinggi pada indikator menjelaskan
penyebab kemampuan larutan elektrolit yakni
Miskonsepsi 1 sebesar 25%, Miskonsepsi 2 sebesar

18% dan Miskonsepsi 3 sebesar 12%. Indikator
dengan nilai persentase terendah adalah Indikator
pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit
yakni Miskonsepsi 1 sebesar 15%, Miskonsepsi 2
sebesar 10% dan Miskonsepsi 3 sebesar 6%.
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